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HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DENGAN PERILAKU 

MEROKOK MAHASISWA LAKI-LAKI STIKES WIRA HUSADA 

YOGYAKARTA 

 

Junitha Ega1, Antok Nurwidi Antara2, Nur Yeti Syarifah3 

Korespondensi: junithaega@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Mahasiswa berada pada fase dewasa awal yang rentan mengalami 

kecemasan akibat tuntutan akademik, tekanan sosial, dan proses pencarian jati diri. 

Sebagian mahasiswa menggunakan merokok sebagai mekanisme koping untuk 

meredakan kecemasan, meskipun bersifat maladaptif dan berdampak negatif bagi 

kesehatan. Tingginya prevalensi kecemasan dan perilaku merokok pada mahasiswa 

laki-laki menjadi dasar pentingnya penelitian ini.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

kecemasan dengan perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki STIKes Wira 

Husada Yogyakarta.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik korelasional 

dengan pendekatan cross-sectional. Populasi berjumlah 61 mahasiswa laki-laki, 

dengan sampel 31 responden yang perilaku merokok menggunakan teknik total 

sampling. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS), sedangkan perilaku merokok diukur menggunakan Glover-Nilsson 

Smoking Behaviour Questionnaire (GN-SBQ). Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mengalami 

kecemasan kategori ringan 24 (77,4%) dan memiliki perilaku merokok kategori 

sedang 29 (93,5%). Analisis korelasi menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kecemasan dengan perilaku merokok p value = 0,448 ( > 

0,05).  

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan 

dan perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki. Institusi pendidikan disarankan 

meningkatkan program edukasi kesehatan mental dan promosi berhenti merokok 

untuk mendukung kesejahteraan mahasiswa. 

Kata Kunci: Tingkat Kecemasan, Perilaku Merokok, Mahasiswa laki-laki. 

 

 

1Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 

2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 

3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY LEVELS AND SMOKING 

BEHAVIOR AMONG MALE STUDENTS AT STIKES WIRA HUSADA 

YOGYAKARTA 

 

Junitha Ega1, Antok Nurwidi Antara2, Nur Yeti Syarifah3 

Correspondence: junithaega@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Introduction: Students are in the early adult phase, which is prone to anxiety due 

to academic demands, social pressures, and the process of self-discovery. Some 

students use smoking as a coping mechanism to relieve anxiety, even though it is 

maladaptive and has a negative impact on health. The high prevalence of anxiety 

and smoking behavior among male students is the basis for the importance of this 

study.  

Objective: This study aims to analyze the relationship between anxiety levels and 

smoking behavior among male students at STIKes Wira Husada Yogyakarta. 

Methods: This study used a quantitative correlational analytical design with a 

cross-sectional approach. The population consisted of 61 male students, with a 

sample of 51 respondents using total sampling technique. Anxiety levels were 

measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), while smoking 

behavior was measured using the Glover-Nilsson Smoking Behavior Questionnaire 

(GN-SBQ). Data analysis was performed using univariate and bivariate analysis 

using the Spearman Rank test.  

Results: The results showed that most respondents experienced mild anxiety (24 or 

77.4%) and had moderate smoking behavior (29 or 93.5%). Correlation analysis 

showed no significant correlation between anxiety and smoking behavior. 

Conclusion: There is no significant relationship between anxiety levels and 

smoking behavior among male students. Educational institutions are advised to 

improve mental health education programs and promote smoking cessation to 

support student welfare. 

Keywords: Anxiety Levels, Smoking Behavior, Male Students. 

 

 

1Students of Nursing Science study Program STIKES Wira Husada Yogyakarta                                                      
2Lecturer STIKES Wira Husada Yogyakarta                                                                                                                                            
3Lecturer STIKES Wira Husada Yogyakarta                                                                                                                 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa yang berada pada tahap perkembangan dewasa muda 

sedang menghadapi berbagai perubahan besar dalam aspek psikologis dan 

sosial. Masa ini ditandai dengan meningkatnya tuntutan akademik, 

penyesuaian sosial, pembentukan identitas diri, serta ketidakpastian 

mengenai masa depan. Tekanan-tekanan tersebut memicu munculnya 

kecemasan pada sebagian mahasiswa. Kecemasan sendiri merupakan 

kondisi ketika individu merasa takut, tegang, dan khawatir secara 

berlebihan, sering disertai gejala fisik seperti jantung berdebar, nyeri dada, 

sulit bernapas, atau gangguan tidur (Mustakim, 2022). Di lingkungan 

kampus, kecemasan semakin relevan karena masa perkuliahan merupakan 

fase transisi yang penuh tantangan, mulai dari tuntutan akademik, pencarian 

jati diri, hingga penyesuaian sosial. Ketidakmampuan mengelola tekanan 

tersebut menyebabkan sebagian mahasiswa mencari cara cepat untuk 

meredakan emosi, salah satunya melalui perilaku merokok (Taylor et., al., 

2021) 

Salah satu bentuk mekanisme koping yang sering dipilih adalah 

merokok, karena dianggap mampu memberikan rasa tenang sesaat namun 

persepsi ini keliru. Merokok sebagai strategi pelarian termasuk dalam 

mekanisme koping maladaptif, karena hanya meredakan gejala sementara  



2 
 

 
 

tetapi memunculkan dampak negatif jangka panjang (Dwi Qanitha et al., 

2024) menyatakan bahwa individu dengan tekanan emosional cenderung 

memilih perilaku instan untuk meredakan stres, dan merokok adalah salah 

satu bentuk perilaku tersebut. Menurut (Zarowski et al., 2024), nikotin 

hanya memberi efek menenangkan sementara, dan pada jangka panjang 

justru meningkatkan ketegangan, kecemasan, serta ketergantungan yang 

memperburuk kondisi kesehatan mental maupun fisik. 

Secara global, kecemasan merupakan salah satu gangguan mental 

dengan prevalensi tertinggi. World Health Organization (WHO, 2023) 

melaporkan bahwa lebih dari 300 juta orang di dunia mengalami 

kecemasan. Di Indonesia, kecemasan dan perilaku merokok juga menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Data Riskesdas dan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 

70 juta perokok aktif di Indonesia, dengan kelompok usia 15–19 tahun 

menyumbang 56,5% dari total perokok muda. Pada kelompok usia 10–18 

tahun, sebanyak 7,4% teridentifikasi sebagai perokok aktif. Selain itu, 

kelompok usia dewasa muda 18–25 tahun juga menunjukkan prevalensi 

sebanyak 10% perilaku merokok yang masih tinggi dan cenderung menetap, 

sehingga meningkatkan risiko masalah kesehatan fisik maupun mental, 

termasuk kecemasan (Kemenkes RI, 2023). Data ini menunjukkan 

tingginya paparan perilaku merokok pada usia remaja dan dewasa muda, 

termasuk mahasiswa. 
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Secara regional, Daerah Istimewa Yogyakarta juga menunjukkan 

permasalahan yang serupa.  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan DIY (2025), terdapat 143.543 

penduduk yang menunjukkan gejala kecemasan, dengan 3.437 orang 

(2,38%) di antaranya memiliki kemungkinan mengalami kecemasan 

signifikan. Di Kabupaten Sleman sendiri, ditemukan 28.717 kasus gejala 

kecemasan, dengan 1.194 orang (4,16%) menunjukkan kemungkinan 

kecemasan yang perlu mendapatkan perhatian. Selain itu, jumlah perokok 

di Sleman mencapai 40.262 orang, setara dengan 42,28% dari 95.229 

penduduk usia ≥7 tahun. Dari jumlah tersebut, 3.623 orang (9%) tercatat 

sebagai perokok aktif. Angka ini menunjukkan bahwa perilaku merokok 

masih menjadi masalah kesehatan yang nyata di wilayah Sleman, termasuk 

pada populasi mahasiswa. Stikes Wira Husada Yogyakarta merupakan salah 

satu perguruan tinggi swasta yang ada di wilayah Kab. Sleman di jalan  JL 

Babarsari, Glendongan, Tambak Bayan, Caturtunggal, Kec. Depok, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah 

mahasiswa yang cukup banyak sehingga berpotensi terhadap kecemasan 

yang berhubungan dengan perilaku merokok.Berdasarkan penelitian 

sebelumnya didapatkan distribusi frekuensi intensitas merokok mahasiswa 

laki-laki STIKES Wira Husada Yogyakarta, menunjukkan sebagian besar 

mahasiswa laki-laki adalah kategori perokok ringan 1- 4 batang yaitu 

sebanyak 25 (45,5%).(A Antok, 2021) 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 13 

November 2025 dengan perwakilan empat program studi yang melibatkan 

10 mahasiswa laki-laki STIKes Wira Husada Yogyakarta, didapatkan 10 

mahasiswa perokok aktif, diperoleh gambaran umum mengenai tingkat 

kecemasan dan perilaku merokok. Hasil menunjukkan bahwa sebagian 

menunjukkan gejala kecemasan ringan hingga sedang. 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa tidak mengalami kecemasan berat. Sebanyak 60% mahasiswa 

menyatakan tidak merasa cemas, tegang, dan khawatir, serta 90% 

mahasiswa tidak mengalami gejala fisik kecemasan seperti nyeri dada 

berlebih atau denyut nadi cepat. Namun demikian, masih ditemukan adanya 

gejala kecemasan ringan hingga sedang, terutama pada aspek gangguan 

tidur dan konsentrasi. Sebanyak 50% mahasiswa mengalami kesulitan tidur 

atau sering terbangun di malam hari, 40% mahasiswa mengalami kesulitan 

berkonsentrasi ketika tidak merokok, serta 30% mahasiswa mengaku 

merasa sedih. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kecemasan berat 

tidak dominan, gejala kecemasan ringan hingga sedang masih cukup banyak 

ditemukan pada mahasiswa. 

Hasil wawancara pada perilaku merokok masih cukup dominan di 

kalangan mahasiswa. Sebanyak 100% mahasiswa merupakan perokok aktif 

dengan frekuensi merokok sekitar 2–3 kali dalam sehari, serta 100% 

mahasiswa mengonsumsi 2–11 batang rokok per hari. Faktor lingkungan 

dan pertemanan menunjukkan pengaruh yang berimbang terhadap perilaku 
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merokok, dengan 50% mahasiswa menyatakan bahwa lingkungan dan 

pertemanan memengaruhi keputusan mereka untuk merokok. Selain itu, 

sebagian besar mahasiswa, yaitu 60%, mengaku merasa lebih tenang setelah 

merokok, meskipun 40% lainnya tidak merasakan efek tersebut. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa rokok masih digunakan oleh sebagian mahasiswa 

sebagai salah satu cara untuk meredakan ketegangan dan membantu regulasi 

emosi. 

Berdasarkan temuan tersebut dapat dilihat bahwa mahasiswa laki-

laki Stikes Wira Husada didapatkan gambaran gejala kecemasan seperti 

cemas, tegang, khawatir, kesulitan tidur, sedih,  nyeri dada berlebih dan 

ketidaknyamanan perut seperti mual, muntal, dan gangguan pencernaan. 

Hal ini sejalan dengan temuan (Walean et al., 2021), menyatakan seseorang 

merasa tidak nyaman, gelisah, takut, khawatir, dan tidak tentram diikuti 

berbagai gejala fisik. (Novitria, et.al,. 2022) menyatakan kecemasan pada 

dasarnya setiap manusia pasti akan mengalami kecemasan walaupun 

dengan sumber yang berbeda-beda. Kecemasan tidak bisa dipisahkan dari 

manusia, selama kecemasan yang dialami oleh individu masih dalam batas 

wajar maka kecemasan tersebut masih bisa untuk dikendalikan. 

Berdasarkan temuan tersebut mahasiswa laki-laki mengalami 

perilaku merokok sedang cenderung tinggi namun ditandai dengan sering 

merokok, lingkungan, pertemanan, mempengaruhi, merasa lebih tenang 

setelah merokok, dan merasa sulit berkonsentrasi bila tidak merokok. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian ini (Prawira et al., 2025)yang 
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menyebutkan bahwa mahasiswa sering menggunakan rokok sebagai strategi 

koping untuk meredakan stres. Faktor sosial juga berperan penting, 

sebagaimana dijelaskan (Hidayat et al., 2025) bahwa tekanan kelompok 

sebaya mempengaruhi kebiasaan merokok pada mahasiswa. Dari perspektif 

psikologi, perilaku merokok turut dipengaruhi oleh dorongan kesenangan 

(id), upaya menyesuaikan diri (ego), serta kontrol diri yang kurang optimal 

(superego) sebagaimana disampaikan oleh (Marito et al., 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

“Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Perilaku Merokok Mahasiswa 

Laki-laki Stikes Wira Husada Yogyakarta”. Untuk mengetahui tingkat 

kecemasan dan perilaku merokok yang mungkin terjadi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang sejauh mana kecemasan 

berpengaruh terhadap perilaku merokok. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan 

dengan perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki STikes Wira Husada 

Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan antara tingkat kecemasan dengan 

perilaku merokok pada mahasiswa Laki-Laki STikes Wira Husada 

Yogyakarta seluruh angkatan. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis karakteristik mahasiswa perokok laki-laki STikes 

Wira Husada Yogyakarta  

b. Mengidentifikasi gambaran tingkat kecemasan pada mahasiswa 

perokok di STikes Wira Husada Yogyakarta 

c. Mengidentifikasi gambaran perilaku merokok (frekuensi, intensitas) 

pada mahasiswa di STikes Wira Husada Yogyakarta. 

D. Ruang Lingkup 

1. Lingkup keilmuan  

Penelitian ini berada dalam ranah Ilmu Keperawatan, dengan fokus 

utama pada Keperawatan Jiwa. Konsep kecemasan akan dianalisis 

menggunakan teori dan standar yang berlaku dalam disiplin ilmu 

keperawatan. 

2. Lingkup Materi  

Ruang lingkup materi penelitian ini terbatas pada: 

a. Variabel Bebas (Independen): Tingkat Kecemasan. Penelitian ini 

akan mengukur tingkat kecemasan (misalnya: ringan, sedang, 

berat) yang dialami mahasiswa. Penelitian ini tidak akan menggali 

secara mendalam sumber atau penyebab kecemasan (misalnya: 

masalah keluarga, ekonomi, atau percintaan), melainkan hanya 

mengidentifikasi levelnya. 

b. Variabel Terikat (Dependen): Perilaku Merokok. Perilaku merokok 

akan diukur berdasarkan frekuensi dan intensitas, seperti jumlah 
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batang rokok yang dikonsumsi per hari atau per minggu. Penelitian 

ini tidak membahas jenis rokok, riwayat awal mula merokok, atau 

dampak fisiologis jangka panjang dari merokok. 

c. Fokus utama adalah pada analisis hubungan korelasional antara 

kedua variabel tersebut, bukan untuk membuktikan hubungan 

sebab-akibat (kualitas). 

3. Lingkup Subjek (Responden)  

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut : 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa laki-laki aktif di STikes Wira Husada 

Yogyakarta. 

b. Merupakan perokok aktif (didefinisikan sebagai individu yang 

merokok setidaknya satu batang dalam seminggu terakhir). 

c. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian secara sukarela. Penelitian 

ini tidak mencakup mahasiswa yang bukan perokok atau mahasiswa 

yang telah berhenti merokok. 

4. Lingkup Lokasi  

Penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan kampus STikes Wira 

Husada Yogyakarta. Proses pengumpulan data akan dilakukan di area 

kampus atau melalui media daring yang disebarkan kepada mahasiswa 

institusi tersebut. 

 

 



9 
 

 
 

5. Lingkup Waktu  

Pengumpulan data untuk penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan 

dalam satu periode waktu tertentu (cross-sectional). Pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan, mulai dari persiapan hingga penyusunan 

laporan, dijadwalkan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026, 

yaitu sekitar bulan September – Januari 2026. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharakan peneliti dalam lingkup  penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan uji kaji ini sebagai wawasan untuk mengurangi 

tingkat kecemasan dan perilaku merokok pada mahasiswa 

STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

2. Bagi Peneliti 

Memperluas wawasan serta pengetahuan tentang hubungan 

tingkat kecemasan dengan perilaku merokok pada mahasiswa  

laki-laki STIKES Wira Husada  

3. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta  

Hasil Penelitian ini  dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

literatur dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan STIKES Wira 

Husada mengenai Ilmu Keperawatnan, Khususnya terkait dengan 

hubungan tingkat kecemasan dengan perilaku merokok 

mahasiswa laki-laki. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini sebagai sumber referensi yang berharga untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai tingkat 

kecemasan dan perilaku merokok dalam konteks masalah 

psikososial lainnya. 
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F. Keaslian Penelitian 

 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Anggriani, 

et., al (2024) 

 

Hubungan antara 

kebiasaan merokok 

dengan tingkat 

kecemasan pada 

pasien post COVID-

19 di Malang Raya. 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang. 

Kuantitatif deskritif 

dengan pendekatan 

cross sectional 

Hasil uji statistik 

Pearson, tingkat 

kecemasan dan 

kebiasaan merokok 

diperoleh nilai P = 

0,005, r = 0,359 

dengan hasil rendah, 

sehingga adanya 

hubungan antara 

tingkat kecemasan 

dan kebiasaan 

merokok. 

Kedua Penelitian ini sama-

sama meneliti  kecemasan 

pada mahasiswa dan 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain 

cross sectional dan 

melibatkan mahasiswa 

sebagai subjek penelitian 

sehingga memiliki 

kesamaan pada 

karakteristik populasi,  

menggunakan Hamilton 

Anxiety Rating Scale 

(HARS) 

Anggriani, et., al:  

a. Uji Statistik: Pearson 

Correlation 

b. Skala data: Rasio 

c. Populasi: Pasien Post 

COVID-19 

Peneliti: 

a. Uji Statistik : 

Spearman Rank 

b. Skala data: Ordinal 

c. Populasi: Mahasiswa 

laki-laki 

 

2 (Rumasoreng 

et al., 2023) 

 

Hubungan antara 

tingkat Kecemasan 

dan Perilaku 

Merokok Pada 

remaja di Kabupaten 

Tangerang 

Kuantitatif deskritif 
dengan pendekatan 
cross sectional 

Hasil uji statistic 

korelasi menunjukan 

terdapat hubungan 

positif dengan 

kekuatan sedang 

antara tingkat 

kecemasan dan 

perilaku pada remaja 

Tengerang (r=0.431, 

p-value < 0.05) 

Peneliti sama-sama 

meneliti tingkat 

kecemasan dan perilaku 

merokok, menggunakan 

instrumen HARS untuk 

mengukur kecemasan 

serta menerapkan metode 

kuantitatif dengan desain 

cross sectional, dan 

kuesioner dalam 

pengumpulan data. 

Rumasoreng et. al : 

a. Populasi: siswa 

SMA 

b. Skala data : Rasio 

c. Uji statistic: 

Pearson Correlation 

Peneliti : 

a. Populasi:Mahasiswa 

laki-laki 

b. Skala data : Ordinal 

c. Uji Statistik : 

Spearman Rank 
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No Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

3 (Ratnasari., 

2021) 

 

Hubungan Tingkat 

Kecemasan dengan 

Perilaku Merokok 

Pada Remaja Awal 

di SMP Nias 

Ciranjang 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah 

studi korelasional 

dengan desain cross 

sectional 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

sebagian responden 

memiliki tingkat 

kecemasan sedang 

sebanyak 54,5%, 

sebagian besar 

responden memiliki 

perilaku merokok 

buruk sebanyak 

54,5%, dan terdapat 

hubungan antara 

tingkat kecemasan 

dengan perilaku 

merokok pada remaja 

awal di SMPN 1 Nias 

Ciranjang dengan 

nilai p- value=0,001 

Peneliti sama-sama 

meneliti hubungan 

antara tingkat 

kecemasan dengan 

perilaku merokok, 

menggunakan desain 

cross sectional, 

pendekatan 

kuantitatif, dan 

pengumpulan data 

melalui kuesioner. 

sama-sama mencari 

korelasi antara dua 

variabel perilaku. 

 

Ratnasari et al:                      

a. Menggunakan 

instrumen DASS-42         

b. Populasi: remaja SMP 

c. Uji Statistik: Chi-

Square                              

Peneliti:                                

a. Menggunakan 

instrumen HARS yang 

menilai tingkat kecemasan 

b. Populasi: Mahasiswa 

Laki-laki Stikes Wira 

Husada                              

c. Uji Statistik: Spearman 

Rank 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitiaan  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat kecemasan 

dengan perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki dengan jumlah 

responden sebanyak 31 orang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran Tingkat Kecemasan 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami kecemasan ringan sebanyak 24 orang (77,4%), Tidak terdapat 

responden dengan kecemasan berat. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki tingkat kecemasan dalam kategori 

ringan. 

2. Gambaran Perilaku Merokok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

perilaku merokok kategori sedang sebanyak 29 orang (93,5%),. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku merokok masih cukup dominan pada 

mahasiswa laki-laki. 

3. Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Perilaku Merokok 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai r = 0,141 

dengan p-value = 0,448 (p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat 

kecemasan dengan perilaku merokok. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan (STIKES Wira Husada) 

Institusi diharapkan dapat meningkatkan program promosi kesehatan 

terkait bahaya merokok dan manajemen stres, serta menciptakan 

lingkungan kampus yang mendukung perilaku hidup sehat, termasuk 

penguatan kebijakan kawasan tanpa rokok. 

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap 

dampak negatif perilaku merokok bagi kesehatan, serta 

mengembangkan mekanisme koping yang lebih adaptif dalam 

mengelola kecemasan, seperti melakukan aktivitas fisik, mengikuti 

kegiatan positif, atau memanfaatkan layanan konseling yang tersedia. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman ilmiah dalam 

mengembangkan kemampuan penelitian, khususnya dalam bidang 

kesehatan mental dan perilaku kesehatan, serta menjadi bahan evaluasi 

untuk penelitian selanjutnya agar lebih komprehensif.Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pengalaman ilmiah dalam mengembangkan 

kemampuan penelitian, khususnya dalam bidang kesehatan mental dan 

perilaku kesehatan, serta menjadi bahan evaluasi untuk penelitian 

selanjutnya agar lebih komprehensif. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang kemungkinan 

berhubungan dengan perilaku merokok, seperti pengaruh teman sebaya, 

lingkungan sosial, dan tingkat pengetahuan tentang bahaya rokok, 

dengan jumlah sampel yang lebih besar dan metode penelitian yang 

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih mendalam. 
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